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ABSTRACT		

Riau	Province	is	the	largest	sago	starch	producer	in	Indonesia,	contributing	approximately	73%	of	the	
national	production,	yet	it	faces	significant	challenges	regarding	sago	pith	waste	management	which	
causes	 environmental	 pollution.	 This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 value‐added	 potential	 of	 the	 agro‐
industrial	processing	of	sago	pith	waste	into	pharmaceutical‐grade	Microcrystalline	Cellulose	(MCC)	in	
the	Kepulauan	Meranti	Regency,	comparing	its	profitability	against	the	sale	of	raw	waste.	The	research	
employed	the	Hayami	method	to	measure	the	value	transformation	from	raw	material	to	downstream	
products.	The	analysis	results	indicate	that	converting	6.667	kg	of	sago	waste	into	1	kg	of	MCC	yields	a	
substantial	economic	leap.	The	process	generates	a	value‐added	of	IDR	1,096,085	per	kg	of	output	with	
a	value‐added	ratio	reaching	53.11%.	Specifically,	the	cost	structure	reveals	that	this	industry	is	labor‐
intensive,	with	 a	 labor	 income	 share	 of	 41.03%,	 indicating	 a	 positive	 impact	 on	 local	 employment	
absorption.	The	company's	profit	is	recorded	at	31.93%	of	the	product	value.	These	findings	confirm	
that	the	downstreaming	of	sago	waste	into	MCC	is	not	only	financially	feasible	with	high	profitability	
but	 also	 strategically	 vital	 for	 the	 regional	macro‐economy.	 Developing	 this	 industry	 serves	 as	 a	
potential	solution	for	import	substitution	of	national	pharmaceutical	raw	materials,	increases	farmer	
income	through	waste	utilization,	and	creates	a	broad	economic	multiplier	effect	for	community	welfare	
in	sago‐producing	regions.	

Keywords	:	Hayami	Method,	Microcrystalline	Cellulose,	Public	Economics,	Sago	Pith	Waste,	Value	Added	
	
ABSTRAK		

Provinsi Riau merupakan produsen pati sagu terbesar di Indonesia, berkontribusi sekitar 73% dari 
total produksi nasional, namun menghadapi tantangan dalam pengelolaan limbah ampas sagu yang 
mencemari lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai tambah agroindustri 
pengolahan limbah ampas sagu menjadi Microcrystalline	Cellulose (MCC) pharmaceutical grade di 
Kabupaten Kepulauan Meranti, serta membandingkan profitabilitasnya dengan penjualan ampas 
mentah. Metode penelitian menggunakan analisis nilai tambah Hayami untuk mengukur 
transformasi nilai dari bahan mentah menjadi produk hilir. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
konversi 6,667 kg ampas sagu menjadi 1 kg MCC memberikan lonjakan nilai ekonomi yang signifikan. 
Diperoleh nilai tambah sebesar Rp1.096.085 per kg output dengan rasio nilai tambah mencapai 
53,11%. Secara spesifik, struktur biaya menunjukkan bahwa industri ini bersifat padat karya, dengan 
distribusi pendapatan tenaga kerja mencapai 41,03%, yang mengindikasikan dampak positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja lokal. Keuntungan perusahaan tercatat sebesar 31,93% dari nilai 
produk. Temuan ini menegaskan bahwa hilirisasi ampas sagu menjadi MCC tidak hanya layak secara 
finansial dengan profitabilitas tinggi, tetapi juga strategis secara ekonomi makro daerah. 
Pengembangan industri ini berpotensi menjadi solusi substitusi impor bahan baku farmasi nasional, 
meningkatkan pendapatan petani melalui pemanfaatan limbah, serta menciptakan efek pengganda 
ekonomi (multiplier	effect) yang luas bagi kesejahteraan masyarakat di wilayah sentra sagu. 

Kata Kunci: Ampas Sagu, Ekonomi Publik, Metode Hayami, Microcrystalline	Cellulose, Nilai Tambah

PENDAHULUAN	
Sagu (Metroxylon sago Rottb) 

merupakan salah satu tanaman 

industri yang menghasilkan bahan sisa 
industri yang belum termanfaatkan 
dengan baik. Selama ini pohon sagu 
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hanya dimanfaatkan patinya oleh 
masyarakat sebagai bahan pangan. 
Menurut Direktorat Jenderal 
Perkebunan, Kementerian Pertanian 
Republik Indonesia (Kementerian 
Pertanian RI, 2019) pada tahun 2023 
memiliki lahan seluas 214.623 hektar 
yang mampu memproduksi pati sagu 
di Indonesia mencapai 393.284 ton 
dan diperkirakan akan terus 
meningkat. Salah satu provinsi 
terbesar yang menyumbang produksi 
pati sagu terbesar di Indonesia adalah 
Provinsi Riau dengan total luas areal 
perkebunan sagu sebesar 78.271 
hektar yang mampu memproduksi 
287.629 atau sekitar 73% dari total 
produksi pati Indonesia (Direktorat 
Jenderal Perkebunan, 2024). Besarnya 
produksi pati ini sejalan dengan 
produksi bahan sisa industri pati sagu 
seperti ampas sagu. Ampas sagu ini 
membutuhkan penanganan yang 
serius dari hulu hingga ke hilir, untuk 
mengurangi pencemaran lingkungan 
oleh bahan sisa yang tidak 
termanfaatkan dengan baik (Syauqiah 
et al., 2022). 

Penanganan bahan sisa industri 
pati sagu masih kurang dimanfaatkan 
dengan baik yang sering menyebabkan 
pencemaran lingkungan. Hal ini 
disebabkan masyarakat masih 
berfokus pada pemanfaatan pati sagu 
saja. Industri pati sagu menghasilkan 
beberapa jenis bahan sisa seperti 
limbah cair sagu, pelepah sagu, daun 
pohon sagu, kulit batang sagu dan 
Ampas pati sagu (Pramana et al., 
2024). Selain menjadi pupuk organik, 
ampas sagu juga dapat diisolasi 
selulosanya untuk menghasilkan 
biomaterial berbasis selulosa. 
Komposisi kimia ampas sagu terdiri 
dari kadar air sebesar 10,57  %,  kadar  
abu  sebesar  11,50  %,  hemiselulosa 
11,22  %, selulosa 58,67  %  dan lignin 

sebesar 8,44  %. (Haryati et al., 2022). 
Komposisi kandungan selulosa dari 
limbah ampas sagu yang besar ini 
dapat dimanfaatkan untuk menjadi 
bioproduk selulosa yang memiliki 
peran penting dalam kehidupan (Dewi 
et al., 2017). 

Selulosa mikrokristalin (MCC) 
merupakan produk nilai tambah tinggi 
yang banyak digunakan sebagai 
eksipien farmasi (pengikat tablet), 
pengental, dan bahan pengisi dalam 
makanan serta kosmetik (Choi et al., 
2006). Produk biomaterial MCC dan 
NCC kebanyakan diproduksi 
menggunakan kayu karena memiliki 
kadar selulosa yang tinggi. Namun, 
biomaterial tersebut dapat dihasilkan 
disubstitusi dengan menggunakan 
biomassa non-kayu dari bahan sisa 
industri pertanian seperti ampas tebu 
(Chen et al., 2023; Katakojwala & 
Mohan, 2020; Panicker et al., 2017), 
kulit dan bonggol jagung (Singh et al., 
2020), daun bambu (Abdul Khalil et al., 
2018; Pachuau et al., 2014), batang 
jerami padi (Ren et al., 2018) dan 
biomassa sisa industri lainnya seperti 
ampas pati sagu. 

Harga jual MCC relatif tinggi 
(sekitar Rp3.500.000 per kg) 
mengingat permintaan industri 
(Pratiwi et al., 2022). Berdasarkan 
pendekatan Hayami, nilai tambah 
suatu produk diukur dari selisih harga 
jual dan total biaya input (Latifah et al., 
2016). Pemanfaatan produk turunan 
dari bahan sisa seperti ampas sagu 
sering sekali kurang memperhatikan 
nilai tambah dari produk tersebut. Hal 
ini disebabkan tidak adanya analisis 
nilai tambah produk sehingga 
menyebabkan hilangnya peluang 
untuk pengembangan produk, 
penetrasi pasar, dan kelayakan 
ekonomi (Hamidi & Elida, 2018). 
Pengembangan teknologi praktis di 
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masyarakat sering sekali gagal karena 
tidak memperhitungkan nilai tambah, 
sehingga dampak ekonomi yang 
ditimbulkan tidak dapat terukur 
dengan baik. Pengolahan ampas sagu 
menjadi MCC di masyarakat 
Kabupaten Kepulauan Meranti perlu 
dilakukan analisis nilai tambah yang 
baik untuk dapat membuat keputusan 
apakah metode yang diterapkan 
berdampak dan sesuai bagi 
masyarakat. Berdasarkan hal itu, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana perbandingan 
nilai tambah MCC dari ampas sagu dan 
membandingkannya dengan hanya 
menjual ampas sagu saja.  

METODE	

Analisis nilai tambah 
menggunakan pendekatan metode 
Hayami untuk mengukur kontribusi 
pengolahan terhadap peningkatan 
nilai komoditas. Metode ini 
dikembangkan oleh Hayami et al. 
(1987) digunakan dalam studi 
agroindustri untuk menilai efisiensi 
ekonomi suatu proses produksi 
melalui konversi input bahan baku 
menjadi output produk jadi (Hayami et 
al., 1987). Nilai tambah secara 
sederhananya dapat dihitung 
berdasarkan selisih antara nilai output 
(harga jual produk akhir dikalikan 
dengan jumlah output) dan nilai input 
(biaya bahan baku), kemudian 
dikurangi dengan biaya-biaya lain 
seperti tenaga kerja langsung, bahan 
penolong, dan penyusutan alat. Rumus 
dasar yang digunakan dalam analisis 
ini adalah: 

 
   Nilai Tambah ൌ  Output െ Input   (1) 

 
Kemudian dilakukan perhitungan 

terhadap faktor produksi baik bahan 
baku, tenaga dan pemilik usaha 

(Hayami et al., 1987). Penelitian ini, 
bahan baku yang digunakan adalah 
limbah ampas sagu, sedangkan produk 
akhir adalah MCC yang dihasilkan 
melalui metode konvensional (Choi et 
al., 2006). 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Penggunaan metode hayami 
diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang objektif mengenai 
efisiensi ekonomi proses konversi 
limbah ampas sagu menjadi MCC, serta 
membantu dalam mengevaluasi 
potensi pengembangan skala usaha 
berbasis bahan baku lokal. Penentuan 
nilai tambah MCC dari ampas sagu 
pada penelitian ini menggunakan 
metode konvensional pemanfaatan 
limbah biomassa menjadi MCC yang 
mengacu kepada Nawangsari (2019) 
dengan asumsi proses yang sama. Peta 
proses operasi dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
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Gambar	1. Peta proses produksi 
microcrystalline cellulose 

 
Menurut rumus Hayami, Nilai 

Tambah diperoleh dengan mengurangi 
harga jual suatu produk dan 
menguranginya dengan biaya yang 
dibutuhkan untuk memproduksi suatu 
bahan dengan satuan produksi 
tertentu (Hayami et al., 1987). 
Rendemen MCC dari ampas sagu 
berkisar 15% (artinya 1 kg MCC 

memerlukan 6,667 kg ampas sagu 
kering), harga ampas sagu 
Rp10.000/kg, harga MCC 
Rp3.500.000/kg, serta konsumsi 
bahan kimia dan tenaga kerja sesuai 
spesifikasi, perhitungan biaya per kg 
MCC adalah sebagai berikut: 

 
 
 

 

Tabel	1.		
Perhitungan Analisis Nilai Tambah (Hayami et al., 1987)

Variabel  Nilai 

I  Keluaran (output) masukan (Input) dan harga 

1  Output (kg/produksi)  1 kg 

2  Input bahan baku (kg/produksi)  6,667 kg 

3  Input tenaga kerja (HOK/Produksi)  4,3586 HOK 

4  Faktor konversi (Kg out ptu/1Kg Bahan baku)  0,15 kg/kg 

5  Koefisien tenaga kerja9HOK/Kg Bahan baku)  0,6536 HOK/kg 

6  Harga output (Rp/kg)  3.500.000 

7  Upah tenaga kerja (Rp/produksi)  762.750 

II  Pendapatan dan keuntungan    

8  Harga input bahan baku (Rp/Kg)  66.667 

9  Sumbangan input lain (Rp/Kg)  1.574.498 

  Terdiri dari:   

  ‐ NaOH  424.498 

  ‐ H2O2 50%  700.000 

  ‐ HCl 32%  450.000 

10  Nilai output (Rp/Kg)  3.500.000 

11  Nilai tambah (Rp/Kg)  1.858.835 

  Rasio nilai tambah (%)  53,11% 

12  Pendapatan tenaga kerja (Rp/Kg)  762.750 

  Pangsa tenaga kerja (%)  41,03% 

13  Keuntungan (Rp/Kg)  1.096.085 

III  Balas jasa untuk faktor produksi    

14  Marjin (Rp/Kg)  3.433.333 

  Pendapatan tenaga kerja (%)  22,21% 

  Sumbangan input lain (%)  45,86% 

   Keuntungan pengusaha (%)  31,93% 
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Perhitungan Tabel 1 menunjukkan 
bahwa total biaya produksi 1 kg MCC 
lebih rendah dari harga jualnya, 
dengan margin yang cukup besar. 
Untuk perbandingan, jika masyarakat 
hanya menjual ampas sagu kering 
langsung ke pasar (tanpa pengolahan), 
mereka memperoleh Rp 10.000 per kg. 
Mengolah 6,667 kg ampas menjadi 1 kg 
MCC memberi pendapatan kotor Rp 
3.500.000, namun setelah dikurangi 
biaya menghasilkan keuntungan 
bersih sekitar Rp 1.096.085,00 per 
6,667 kg bahan baku (±Rp 165.000 per 
kg ampas), dibandingkan hanya 
menjual 10.000 per kg ampas sagu. 

Nilai tambah MCC sebesar 
Rp1.096.085 per kg (rasio 53,11%) 
menunjukkan besarnya keuntungan 
yang diperoleh setelah menutup biaya 
bahan baku dan input lain. Dengan 
faktor konversi 6,667 kg ampas 
menjadi 1 kg MCC, efisiensi 
transformasi relatif rendah (15% 
berat), yang menunjukkan perlunya 
optimalisasi proses agar biaya per kg 
turun. Analisis profitabilitas 
memperlihatkan margin yang tinggi 
(profit 53,11% dari harga jual), 
menandakan usaha pengolahan MCC 
berpotensi menguntungkan dalam 
jangka menengah. Menurut Sriwana et 
al. (2022) Nilai tambah di atas 70% 
dianggap sangat layak, 50% hingga 
70% layak, dan 30% hingga 50% 
kurang layak, dengan nilai tambah di 
bawah 30% menunjukkan 
ketidaklayakan. Namun, standar ini 
bervariasi antar industri, namun 
memberikan gambaran umum tentang 
efisiensi produksi. 

Nilai tambah besar 
(Rp1.096.085/kg) menyediakan 
keuntungan yang melimpah. Dari total 
pendapatan Rp3.500.000, sebesar 
Rp66.670 dialokasikan untuk bahan 
baku petani sagu dan sekitar 

Rp842.000 untuk upah pekerja; 
sisanya menjadi laba perusahaan 
(sekitar Rp187.000/kg setelah upah). 
Aliran pendapatan ini meningkatkan 
kesejahteraan petani (penjualan 
ampas), buruh, dan pengusaha lokal. 
Sebagai perbandingan, rasio upah 
langsung terhadap nilai tambah bisa 
mencapai puluhan persen, jauh 
melebihi kontribusi tenaga kerja dalam 
beberapa usaha agribisnis lain 
(Pangestu et al., 2001). 

Pemanfaatan ampas sagu sebagai 
bahan bernilai tinggi mendukung visi 
pembangunan Riau untuk 
memperkuat industri hilir berbasis 
sumber daya alam (Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah 
Provinsi Riau, 2018). Dengan 
menambah nilai produksi sagu, 
industri MCC mendorong diversifikasi 
ekonomi Meranti yang selama ini 
dominan pada pangan pokok (tepung 
sagu) menjadi produk ekspor 
berteknologi. Hal ini sejalan dengan 
strategi peningkatan nilai tambah 
komoditas lokal guna meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi daerah . 

Indonesia merupakan importir 
besar selulosa mikrokristalin. 
Pengembangan MCC dari ampas sagu 
lokal mengurangi ketergantungan 
impor bahan farmasi dan kimia, 
memperkuat kemandirian industri 
dalam negeri. Substitusi ini tidak hanya 
menghemat devisa, tetapi juga 
mendorong penguatan rantai pasok 
lokal berbasis kekayaan alam Meranti. 

Kombinasi nilai tambah tinggi dan 
penyerapan tenaga kerja menunjukkan 
bahwa proses pengolahan MCC cukup 
efisien secara ekonomi dan bermanfaat 
sosial (Desclee et al., 2021). Meskipun 
konversi bahan baku dapat 
ditingkatkan, margin keuntungan yang 
besar menjadi insentif investasi. 
Penerapan teknologi lebih lanjut dan 
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pelatihan tenaga kerja juga akan 
meningkatkan efisiensi produksi . 
Secara keseluruhan, hilirisasi limbah 
sagu menjadi MCC memperkaya 
kegiatan ekonomi lokal, meningkatkan 
pendapatan, dan berkontribusi pada 
pembangunan berkelanjutan di 
Kabupaten Kepulauan Meranti. 

KESIMPULAN 
Analisis nilai tambah 

menggunakan Metode Hayami 
menunjukkan bahwa produksi 1 kg 
MCC dari ampas sagu di Meranti 
menghasilkan nilai tambah 
Rp1.096.085 (rasio 53,11%). Hasil ini 
menandakan profitabilitas tinggi dan 
efisiensi yang cukup baik, meskipun 
faktor konversi bahan baku masih 
perlu pengoptimalan. Secara ekonomi, 
industri MCC menyerap tenaga kerja 
lokal (≈30 jam kerja per kg), 
memberikan pendapatan upah dan 
laba usaha yang signifikan, serta 
mendukung  peningkatan pendapatan 
petani sagu. Produk MCC berbasis 
ampas sagu juga memiliki potensi 
besar sebagai substitusi impor 
selulosa, memperkuat ketahanan 
industri dalam negeri. 
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